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ABSTRACT 

Improving PPKn Learning Outcomes Using Monopolo Media in Grade IV Students of SD 

Negeri 54 Buton. This study aims to improve the learning outcomes of PPKn Using 

Monopoly Media in Class IV SD Negeri 54 Buton. This type of research is Classroom 

Action Research (CAR), which is carried out in 2 cycles where each cycle consists of 2 

meetings with 4 stages, namely the planning, implementation, observation and reflection 

stages. The subjects in this study were fourth grade students at SD Negeri 54 Buton with 

a total of 16 students consisting of 10 male students and 6 female students. Data collection 

techniques in this study were carried out by observation and learning achievement tests. 

The results showed an increase from pre-action 31%, cycle I 63%, and cycle II 94%. 

Because the indicators of success in this study were at least 80% of students had 

completed, this research was stopped in cycle II. Based on the results of the study, it can 

be concluded that there was an increase in Civic Education learning outcomes using 

Monopoly Media in Class IV SD Negeri 54 Buton. 

 
Keywords: PPKn Learning Outcomes, Media Monopoly. 

ABSTRAK 

Meningkatkan Hasil belajar PPKn Menggunakan Media Monopolo pada Siswa Kelas IV 

SD Negeri 54 Buton. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PPKn 

Menggunakan Media Monopoli Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 54 Buton. Jenis penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang di laksanakan dalam 2 siklus dimana 

setiap siklus diterdiri dari 2 kali pertemuan dengan 4 tahapan yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD 

Negeri 54 Buton dengan jumlah siswa 16 yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 6 siswa 

perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini di lakukan dengan observasi 

dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari pratindakan 

31%, siklus I 63%, dan siklus II 94%. Karena indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

minimal 80% siswa telah tuntas, maka penelitian ini dihentikan pada siklus II. Berdasarkan 
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hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar PPKn 

menggunakan Media Monopoli pada Siswa Kelas IV SD Negeri 54 Buton.   

 
Kata Kunci: Hasil Belajar PPKn, Media Monopoli. 
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1.  PENDAHULUAN  

Sistem pendidikan di Indonesial saat ini nyatanya masih mengalami banyak 

permasalahan. Pendidikan harus di bangun dan di kembangkan agar mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonensia. Pendidikan di 

Indonesia, di harapkan dapat mempersiapkan peseta didik yang memiliki komitmen 

yang kuat dan konsisten terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945, perlu di tingkatkan secara terus menerus  yang tertuang dalam mata 

pelajaran di Sekolah Dasar yaitu dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah 

Dasar merupakan program pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila 

sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur dan moral 

yang berakar pada budaya Bangsa Indonesia yang di harapkan dapat menjadi jati 

diri yang di wujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari dari 

seluruh warga Negara Indonesia, Wahab (Ananda, 2017). 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan di sekolah dasar memberikan 

pelajaran pada siswa untuk memahami dan membiasakan dirinya dalam kehidupan 

di sekolah atau di luar sekolah karena materi pendidikan kewarganegaraan 

menekankan pada pengalaman dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang 

di tunjukan oleh pengetahuan dan pengertian sederhana sebagai bekal untuk 

mengikuti pendidikan berikutnya. (Dewi , Arini, & Bayu, 2019). Pendidikan Pancasila 

dan kewarganegaraan di anggap ilmu yang sukar dan sulit di pahami.Begitu luasnya 

materi PPKn menyebabkan anak sulit untuk di ajak berfikir kritis dan kreatif dalam 

menyikapi masalah yang berbeda. Sementara anak usia sekolah dasar tahap berfikir 

mereka masih belum formal, apa yang di anggap logis, jelas dan dapat di pelajari 

bagi orang-orang dewasa kadang kadang merupakan hal yang tidak masuk akal dan 

membingungkan bagi siswa. Akibatnya banyak siswa yang tidak memahami konsep 

PPKn (Harahap, 2018). 

Materi simbol dan makna sila pancasila merupakan materi pembelajaran 

tentang cara berfikir kritis dan kreatif dalam menghadapi segala persoalan sosial 

yang terjadi. Hal tersebut di dukung dengan pernyataan yang di sampaikan oleh 

Badan Standar Nasional Indonesia (BSNP) bahwa salah satu tujuan materi makna 

simbol-simbol sila-sila pancasila yaitu memberikan kopetensi-kopetensi kepada 
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siswa agar mampu berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarga negaraan yang menyangkut pancasila. Siswa di beri kesempatan untuk 

berfikir dengan baik dalam meyatakan pendapat terhadap masalah 

kewarganegaraan (Alawya, 2020). Hasil belajar PPKn di SD merupakan 

Peningkatan kemampuan berpikir siswa untuk melestarikan nilai-nilai luhur dan 

moral Pancasila yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia dan mampu 

membiasakan dirinya baik di dalam maupun di luar kehidupan sekolah. Melalui mata 

pelajaran PPKn di harapkan dapat menjadi salah satu sumber pengetahuan yang 

dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV pada tangga 10 

Desember 2022, di SD Negeri 54 Buton tahun pelajaran 2022-2023, menyatakan 

bahwa jumlah siswa keseluruhan ada 16 siswa, 10 siswa laki-laki dan 6 siswa 

perempuan. KKM mata pelajaran PPKn 69, berdasarkan hasil ulangan harian 

semester ganjil dari jumlah 16 siswa, ada 5 siswa yang memenuhi KKM dan 11 

siswa yang tidak memenuhi KKM. Rendahnya hasil belajar siswa di sebabkan oleh 

siswa kurang fokus dalam belajar, kurangnya minat belajar siswa dan kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Oleh karena itu di 

perlukan media pembelajaran yang menarik, Sehingga dapat meningkatakan minat 

dan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran PPKn. Media pembelajaran 

yang dapat di gunakan misalnya media monopoli. Media monopoli dapat menjadi 

sarana untuk meningkatkan minat belajar siswa, mengasa kemampuan pemahaman 

dan menambah rasa percaya diri siswa. Karena media monopoli di padukan dengan 

permainan sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Menggabungkan permainan akan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dan mudah di pahami siswa (Yandari & Kuswaty, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Tema 4 Simbol dan Makna Sila Pancasila 

dengan Menggunakan Media Monopoli pada Siswa Kelas IV SD Negeri 54 Buton”. 

2.  METODE PENELITIAN  

Desain penelitian yang di gunakan adalah penelitian tindakan kelas (class 

room action research) yang di kembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yang 

setiap siklus  di laksanakan terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 

empat tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD 

Negeri 54 Buton, Desa Boneatiro, Kecamatan Kapontori. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah  siswa kelas 

IV SD Negeri 54 Buton yang jumlah siswa 16 siswa, 10 laki-laki dan 6 perempuan. 

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan tes hasil belajar. Teknik 

analisis data di lakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan atau ketuntasan 

belajar di peroleh secara kuantitatif. 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Pratindakan di peroleh dari hasil wawancara dengan wali kelas IV, yang 

menyatakan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, banyak siswa nilainya di 

bawah KKM yaitu 69, dari 16 siswa, 10 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan  

tedapat 5 siswa yang tuntas dan 11 siswa yang belum tuntas dalam belajar. Adapun 

data yang di peroleh siswa sebelum menggunakan media monooli. 
Tabel 1. Perolehan pada Prasiklus 

 
No 

 
Nama 

 
L/P 

 
KKM 

 
Nilai 

Keterangan 

Tuntas  Tidak tuntas  

1.  AR L 69 80    

2.  AI P 69 40    

3.  DN L 69 20    

4.  FS L 69 70    

5.  HP L 69 20    

6.  MA L 69 30    

7.  NRA P 69 80    

8.  NA P 69 70    

9.  RAM L 69 60    

10.  RT P 69 60    

11.  RS L 69 50    

12.  RG L 69 70    

13.  SA P 69 40    

14.  SLN L 69 20    

15.  SN L 69 50    

16.  ZR P 69 60    
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Jumlah  1104 820 5 11 

Rata-rata (820:16)  51   

Tuntas (5:16)×100%   31%  

Tidak tuntas  (11:16)×100%    69% 

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2022 

Data penelitian dari siklus I berupa data yang berasal dari tes hasil belajar 

siswa dan hasil pengamatan. Data yang berasal dari tes hasil belajar siswa  

merupakan tes tertulis dengan 10 soal pilihan ganda dan data pengamatan 

merupakan hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut tabel mengenai hasil perolehan nilai, pengamatan aktivitas 

guru dan siswa, pada siklus I yaitu: 

Tabel 2. Perolehan Nilai pada Siklus I 

 
No 

 
Nama 

 
L/P 

 
KKM 

 
Nilai 

Keterangan 

Tuntas  Tidak tuntas  

1.  AR L 69 80    

2.  AI P 69 70    

3.  DN L 69 50    

4.  FS L 69 80    

5.  HP L 69 60    

6.  MA L 69 60    

7.  NRA P 69 90    

8.  NA P 69 80    

9.  RAM L 69 80    

10.  RT P 69 60    

11.  RS L 69 70    

12.  RG L 69 90    

13.  SA P 69 70    

14.  SLN L 69 50    

15.  SN L 69 60    

16.  ZR P 69 70    

Jumlah  1104 1120 10 6 

Rata-rata (1120:16)  70   

Tuntas (10:16)×100%   63%  

Tidak tuntas  (6:16)×100%    37% 

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2023 

Pengamatan terhadap tindakan siklus II, dengan melihat apakah kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang di buat, berikut tabel 

mengenai perolehan nilai siswa, lembar observasi guru dan siswa pada siklus II: 

Tabel 3. Perolehan Nilai pada Siklus II 

 
No 

 
Nama 

 
L/P 

 
KKM 

 
Nilai 

Keterangan 

Tuntas  Tidak tuntas  

1.  AR L 69 90    

2.  AI P 69 80    

3.  DN L 69 70    

4.  FS L 69 90    
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5.  HP L 69 70    

6.  MA L 69 70    

7.  NRA P 69 90    

8.  NA P 69 90    

9.  RAM L 69 90    

10.  RT P 69 70     

11.  RS L 69 80    

12.  RG L 69 100    

13.  SA P 69 80    

14.  SLN L 69 60    

15.  SN L 69 90    

16.  ZR P 69 80    

Jumlah  1104 1300 15 1 

Rata-rata (1300:16)  81   

Tuntas (15:16)×100%   94%  

Tidak tuntas  (1:16)×100%    6% 

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2023 

3.2 Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas di laksanakan di kelas IV SD Negeri 54 Buton. 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan April-Mei 2023. Penelitian ini di peroleh dari 

data pratindakan dan di laksanakan dalam dua siklus, data pratindakan di ambil dari 

hasil wawancara dengan wali kelas IV berdasarkan hasil ulangan harian siswa dan 

setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, pertemuan pertama di lakukan Langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup, pertemuan ke dua di lakukan evaluasi hasil belajar siswa. 

Kemudia pada siklus II, memperbaiki kelemahan-kelemahan pada tindakan siklus I 

dengan Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang sama yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan intu dan kegiatan penutup dan pertemuan kedua di lakukan 

evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa, jika hasil belajar siswa sudah 

mencapai indikator keberhasi maka penelitian di hentikan pada siklus II.  

Data pratindakan yang di peroleh dari hasil wawancara dengan wali kelas IV 

berdasarkan hasil ulangan harian siswa, masih banyak siswa belum memenuhi 

Kriteria Kentutasan Minimum (KKM) untuk mata pelajaran PPKn yaitu 69. Dari 16 

siswa hanya 5 siswa yang tuntas atau 31% dan 11 siswa yang tidak tuntas dalam 

belajar atau 69%, dengan nilai rata- rata yang di peroleh yaitu 51. Dengan demikian 

perlu di lakukan perbaikan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Oleh karena itu, 

peneliti memberikan tindakan dalam bentuk siklus I. Peneliti melakukan tindakan 

dengan mengunakan media monopoli dalam proses pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan siklus I di lakukan dalam dua kali pertemua, setelah di lakukannya 

tindakan terjadi peningkatan hasil belajar siswa di mana dari 16 siswa ada 10 siswa 

yang tuntas atau 63% dan 6 siswa yang tidak tuntas atau 37%, nilai rata-rata yang 

di peroleh yaitu 70. Namun tindakan siklus I ini masih belum memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu 80% siswa sudah tuntas dalam belajar, sehingga perlu di lakukan 

lagi tindakan yaitu siklus II.  
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Pelaksanaan tindakan siklus II ini  hampir sama dengan tindakan siklus I yang 

di lakukan dalam dua kali pertemuan dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan 

pada siklus I. Dalam pelaksanaan siklus II terjadi peningkatan lagi dari 16 siswa ada 

15 siswa yang tuntas atau 94% dan 1 siswa yang tidak tuntas atau 6%, dengan nilai 

rata-rata yang di peroleh yaitu 81. Dari nilai ketuntasan  yang di peroleh siswa sudah 

melebihi indikator keberhasilan yang di tetapkan yaitu 80% siswa sudah memenuhi 

target yang di tentukan. Dengan demikian peneliti menghentikan siklus selanjutnya 

karena penggunaan media monopoli terbukti meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran PPKn. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di kemukakan 

oleh Audie, yang mengatakan bahwa media pembelajaran adalah salah satu faktor 

yang paling mempengaruhi dalam peningkatan hasil belajar siswa ( Susanti et al 

2022). 
Tabel 1. Perbandiangan Pratindakan dan Pasca tindakakan 

Ketuntasan Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

Presentase  Presentase  Presentase  

Tuntas  31% 63% 94% 

Tidak Tuntas 69% 37% 6% 

Jumlah  100% 100% 100% 

Rata-rata  51 70 81 

*) sumber data 2023 

Berikut gambar grafik perbandingan nilai dari jumlah 16 siswa, 10 siswa laki-

laki dan 6 siswa perempuan selama perlakuan tindakan di peroleh Peningkatan yang 

dapat di lihat dari kenaikan hasil belajar siswa dari data pratindakan, siklus I  hingga 

siklus II, pada data  pratindakan rata-rata nilai siswa hanya mencapai 51 dengan 

presentase 31%, kemudian pada tindakan siklus I mulai meningkat dengan rata-rata 

nilai siswa yaitu 70 dengan presentase 63%. Kemudian pada tindakan siklus II 

meningkat lagi dengan rata-rata nilai 81 dengan presentase 94%. Karena indikator 

keberhasilan pada penelitian ini minimal 80% siswa telah mencapai ≥69, maka 

penelitian ini di hentikan pada siklus II. 

 

Gambar 2. Grafik Pra Tindakan dan Paska Tindakan  

4.  SIMPULAN  

Setelah melaksanakan penelitian, penelitian ini menunjukan bahwa dengan 

menggunakan media monopoli terdapat peningkatkan hasil belajar PPKn tema 4 

simbol dan makna sila pancasila pada siswa kelas IV SD Negeri 54 Buton. 
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Peningkatan ini dapat di lihat dari kenaikan hasil belajar siswa dari pra tindakan, 

siklus I  hingga siklus II, pada pra tindakan rata-rata nilai siswa hanya mencapai 51 

dengan presentase 31%, kemudian pada tindakan siklus I mulai meningkat dengan 

rata-rata nilai siswa yaitu 70 dengan presentase 63%. Kemudian pada tindakan 

siklus II meningkat lagi dengan rata-rata nilai 81 dengan presentase 94%. Karena 

indikator keberhasilan pada penelitian ini minimal 80% siswa telah mencapai ≥69, 

maka penelitian ini di hentikan pada siklus II. 
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